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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 
MOTTO: 

 
“Belajarlah untuk hidup tanpa berekspetasi terhadap apapun, because to be happy  

 you only be yourself.” 

“Mintalah semua ketidakmungkinan itu kepada Allah, Allah mendengar, bahkan  doa 

yang sangat hening dari hati yang tulus.” 

 
PERSEMBAHAN: 

 
Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, karya tulis ilmiah 

ini saya persembahkan untuk: 

• Kedua orang tua yang sangat Shelvia sayangi, ayahku (Edy Irawan) dan 

ibuku (Ratna) Shelvia ucapkan terima kasih telah memberikan dukungan 

kepada Shelvia tiada hentinya terima kasih banyak telah menjadi orang 

tua yang sangat luar biasa yang telah merawat dan mendoakan Shelvia 

dimana pun Shelvia berada sampai dititik ini. 

• Kakak perempuanku (Yellin Agustine) dan juga kakak ipar (Hafiz Budi 

Prayoga) yang selalu memberikan semangat dan dukungan kepada 

Shelvia dalam proses pembuatan KTI ini bisa selesai tepat waktu. 

• Adikku (Rara Putri Rifka) dan abangku (Iqhfan Rodiyansyah) yang telah 

memberi dukungan dan cinta kepada saudara nya.
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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat,berkah, dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah 

ini dengan judul "Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Pengetahuan 

Tentang Karang Gigi Pada Siswa SMPN 51 Palembang", dapat diselesaikan tepat 

pada waktunya tak lupa juga shalawat dan salam selalu tercurah kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW beserta para keluarga, para sahabat, dan pengikut- pengikutnya 

hingga akhir zaman. 
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ABSTRAK 
 
Latar belakang: kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh pada 
umumnya dan kesehatan gigi pada khususnya yang tidak dapat dipisahkan. Dalam 
pertumbuhan dan perkembangan, remaja sering mengalami masalah kesehatan gigi dan 
mulut yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, sikap dan tindakan mengenai 
pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yaitu karang gigi. Media instagram merupakan 
sarana komunikasi masa kini yang sangat cepat dan pesat dalam perkembangannya, 
tanpa disadari dengan adanya fasilitas yang diberikan instagram dapat memberikan 
pengaruh manfaat pada dunia pendidikan khusus nya dalam proses pembelajaran. 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media sosial instagram 
terhadap pengetahuan tentang karang gigi pada siswa SMPN 51 Palembang. Metode 
penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan bentuk two group pretest – postest 
terhadap 900 siswa, sampel penelitian sebanyak 50 siswa diambil menggunakan rumus 
Slovin dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan. Hasil penelitian menunjukan ada 
perbedaan skor sebelum dan sesudah penggunaan instagram terhadap pengetahuan, 
instagram berpengaruh terhadap pengetahuan dengan nilai p = 0,01 (<0,05). Kesimpulan 
bahwa media instagram berpengaruh terhadap pengetahuan siswa tentang karang gigi di 
SMPN 51 Palembang. 
 
Kata Kunci: Instagram, Pengetahuan, Karang Gigi 
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ABSTRACT 
 
Background dental and oral health is part of body health in general and dental health 
in particular that cannot be separated. In growth and development, adolescents often 
experience dental and oral health problems caused by lack of knowledge, attitudes and 
actions regarding the maintenance of dental and oral hygiene, namely calculus. 
Instagram media is a means of communication today that is very fast and rapid in its 
development, without realizing it with the facilities provided by instagram can have a 
beneficial influence on the world of special education in the learning process. Purpose 
of this study is to determine the influence of instagram social media on knowledge about 
calculus in SMPN 51 Palembang students. Research method is a quasi experiment with 
the form of two group pretest – postest on 900 students, a research sample of 50 students 
was taken using the Slovin formula divided into 2 treatment groups. Results showed that 
there was a difference in scores before and after the use of instagram on knowledge, 
instagram affected knowledge with a p value = 0.01 (<0.05). The conclusion that 
instagram media affects students' knowledge about calculus at SMPN 51 Palembang. 
 
Keywords: Instagram, Knowledge, Calculus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan komponen integral dari kesehatan 

secara keseluruhan (Tambuwun S dkk, 2014). Mungkin ada sebanyak 94,7% 

masyarakat Indonesia yang mencuci gigi setiap hari, namun hanya 2,8% yang 

melakukannya dengan benar, menurut studi kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2018 

(Febrida, R dkk, 2023). 

Karang gigi adalah masalah paling umum dalam kesehatan mulut dan 

kedokteran gigi. Karang gigi adalah penumpukan plak terkalsifikasi yang 

menempel kuat pada gigi dan permukaan gigi keras lainnya, sehingga terasa tebal 

dan berpasir. Bau tak sedap, gusi merah, gusi mudah berdarah, dan gigi goyang 

merupakan tanda-tanda penumpukan karang gigi. Hal ini dapat menyebabkan 

kehilangan gigi jika tidak ditangani. Penelitian di bidang epidemiologi 

menunjukkan bahwa sering menyikat gigi dapat membantu mencegah plak dan 

karang gigi (Pelealu et al., 2019). 

Tindakan seseorang mungkin mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

prevalensi penyakit gigi dan mulut jika mereka tidak memahami pentingnya 

tindakan tersebut. Menurut Arianto (2019), perilaku seseorang berpengaruh 

signifikan terhadap kesehatan mulut dan giginya. 

Kekhawatiran terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah 

memerlukan fokus yang signifikan dalam inisiatif promosi kesehatan. Mencegah 

masalah kesehatan gigi pada anak usia sekolah sangatlah penting karena 

pemahaman, cara pandang, dan perilaku siswa terhadap topik kebersihan gigi 
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(Namira, H.M., dkk. 2021). Karena anak-anak pada usia ini memiliki sifat unik 

yang memengaruhi minat dan keinginan mereka untuk belajar tentang kesehatan, 

maka penting untuk menyesuaikan pendidikan kesehatan dengan tahap 

perkembangan di mana siswa saat ini berpartisipasi di sekolah (Majid, 2020). 

Remaja adalah saat dimulainya masa dewasa dan berakhirnya masa kanak-

kanak. Setiap orang yang berusia antara 10 dan 18 tahun dianggap remaja. Masalah 

kebersihan gigi dan mulut sering terjadi pada remaja saat mereka menjalani tahap 

perkembangan normal. Hormon, kata Margaret, berperan besar selama masa 

pubertas. Bahkan setelah menyikat gigi secara menyeluruh, masyarakat mungkin 

masih sadar akan kebersihan mulutnya saat ini (Handayani H, 2016). 

Bentuk komunikasi modern, seperti media sosial, berkembang dengan 

sangat cepat, dan kategori-kategori baru bermunculan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat di seluruh dunia. Mengingat konteks saat ini, dapat dipastikan bahwa 

platform media sosial kini menjadi penting bagi masyarakat kontemporer (Rubiyati 

et al., 2018). 

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang paling banyak 

digunakan di Indonesia. Diluncurkan pada bulan Oktober 2010, Instagram adalah 

platform jejaring sosial yang ditemukan dan dikembangkan oleh Kevin dkk. Setelah 

YouTube, Facebook, dan WhatsApp, Instagram sebuah platform untuk berbagi 

materi visual seperti gambar dan video—menempati peringkat keempat di antara 

platform media sosial. sering dikunjungi oleh banyak pengguna online, terutama 

yang berusia muda (Wibisono D, 2020). 

Banyak bagian dari proses kreatif masyarakat yang dapat memperoleh 

manfaat dari jejaring sosial. Dalam ranah pendidikan, fitur Instagram untuk 

ekspresi diri yang tidak disengaja dapat berdampak pada proses pembelajaran yang 
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pada akhirnya bermanfaat bagi dunia pendidikan secara keseluruhan, khususnya di 

kalangan remaja, untuk dapat memahami materi pelajaran lebih dalam dan 

menemukan inspirasi baru dalam informasi yang mereka temukan. Berbagi 

dokumentasi visual proses kreatif mereka melalui unggahan gambar dan video juga 

bermanfaat (Rubiyati et al., 2018). 

Dengan menggunakan data dari analisis korelasi Pearson, peneliti (Rubiyati, 

dkk., 2018) menemukan bahwa siswa kelas tujuh di SMP Negeri 23 Pontianak 

menggunakan Instagram dengan tingkat yang baik, dengan skor 83,41%, 

menunjukkan bahwa platform tersebut memiliki dampak positif terhadap siswa. ' 

kemampuan untuk belajar berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas 

belajar siswa kelas VII di SMP 23 Pontianak dipengaruhi oleh penggunaan 

Instagram. 

Data yang diperoleh dari hasil survey di SMP Negeri 51 Palembang pada 

siswa kelas 7,8,9 didapatkan bahwa rata-rata skor CI 1,9. Jadi rata-rata keseluruhan 

didapatkan kriteria dalam kategori buruk. Menunjukan bahwa masih kurangnya 

pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut pada siswa SMP Negeri 51 

Palembang. 

Belum adanya kegiatan penelitian yang melibatkan siswa siswi SMP Negeri 

51 Palembang mengenai pengetahuan tentang karang gigi. Berdasarkan hal tersebut, 

maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Sosial 

Instagram Terhadap Pengetahuan Tentang Karang Gigi Pada Siswa SMPN 51 

Palembang”. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Bagaimana pengaruh media sosial instagram terhadap pengetahuan tentang   karang 

gigi pada siswa siswa SMPN 51 Palembang. 

C. Pertanyaan Penelitian 
 

1. Berapa skor rata rata pengetahuan pada siswa SMPN 51 tentang karang gigi 

sebelum dan sesudah menggunakan media sosial instagram? 

2. Berapa selisih skor pengetahuan siswa SMPN 51 sebelum dan sesudah 

menggunakan media sosial instagram? 

3. Bagaimana pengaruh media sosial instagram terhadap pengetahuan tentang 

karang gigi pada siswa SMPN 51 Palembang? 

D. Tujuan Penelitian 
 

1. Tujuan Umum 
 
Diketahui pengaruh media sosial instagram terhadap pengetahuan tentang 

karang  gigi pada siswa SMPN 51 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 
 

a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan pada siswa SMPN 51 tentang 

karang  gigi sebelum dan sesudah menggunakan media social instagram. 

b. Diketahui ada selisih skor pengetahuan pada siswa SMPN 51 sebelum 

dan sesudah menggunakan instagram. 

c. Diketahui pengaruh media sosial instagram terhadap pengetahuan 

tentang  karang gigi pada pada siswa SMPN 51 Palembang. 

E. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Bagi Akademik 

Sebagai bahan bacaan dan sebagai referensi untuk melakukan penelitian 



5 
 

 

lanjutan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jurusan D III Kesehatan Gigi 

Palembang, dengan sampel yang lebih banyak. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 
 
Untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti melalui aplikasi 

instagram tentang karang gigi. 

3. Manfaat Bagi Anak Sekolah Menengah Pertama 
 
Melalui instagram, kami ingin memberikan edukasi lebih lanjut kepada siswa 

SMPN 51 tentang perlunya kebersihan mulut yang baik dan pencegahan karang 

gigi. 
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